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ABSTRAK 
 

 

 

NAIFA HERNIK. Analisis Usaha Pembibitan Kelapa Sawit Pada CV Barek 

Group di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu. Di bawah bimbingan Dr. Edi Efrita, S.P., M.P. 

 

 

Usaha pembibitan kelapa sawit membutuhkan modal yang besar. Perusahaan harus 

mengelola modal tersebut sedemikian rupa sehingga memberikan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pendapatan, efisiensi, kelayakan, dan break event point (BEP) usaha pembibitan 

kelapa sawit CV Barek Group di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung 

Melayu Kota Bengkulu. Metode yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian 

dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai dengan bulan Januari 2025. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

hasil wawancara kepada pemilik CV Barek Group dan data sekunder diperoleh dari 

catatan yang telah dilakukan oleh CV Barek Group. Hasil penelitian ini adalah pada 

tahun 2024, pendapatan usaha pembibitan kelapa sawit pada CV Barek Group 

adalah sebesar Rp1.015.569.500. Usaha tersebut telah efisien dengan rasio R/C 

1,752 tetapi dalam jangka panjang tidak layak diusahakan dengan rasio B/C 0,752. 

Break Event Point Produksi dicapai pada produksi 28.898 batang dan BEP 

penerimaan sebesar Rp1,361,025,445. CV Barek Group telah mencapai kondisi 

BEP dan telah memperoleh keuntungan. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, BEP, RC,BC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



 

ABSTRACT 

 
NAIFA HERNIK. Analysis of the Oil Palm Nursery Business at CV Barek 

Group in Kandang Mas Subdistrict, Kampung Melayu District, Bengkulu City. 

Under the guidance of Dr. Edi Efrita, S.P., M.P. 

 

 

The oil palm nursery business requires large capital. The company must manage 

this capital in such a way that it produces results as expected. The aim of this 

research is to analyze the income, efficiency, feasibility and break event point 

(BEP) of the CV Barek Group oil palm nursery business in Kandang Mas Village, 

Kampung Melayu District, Bengkulu City. The method used is a case study. The 

research was conducted from December 2024 to January 2025. The data used were 

primary data and secondary data. Primary data was obtained from interviews with 

the owner of the CV Barek Group and secondary data was obtained from notes made 

by the CV Barek Group. The results of this research was that in 2024, the income 

from the oil palm nursery business at CV Barek Group will be Rp1,015,569,500. 

This business is efficient with an R/C ratio of 1.752 but in the long term it is not 

worth pursuing with a B/C ratio of 0.752. Break Event Point Production was 

achieved at production of 28,898 sticks and BEP revenue of Rp1,361,025,445. 

CV Barek Group has achieved BEP conditions and has made a profit. 

Keywords: oil palm, BEP, RC, BC  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi yang besar di bidang 

pertanian. Sebagai negara agraris, sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor 

yang sangat penting dalam perekonomian, karena sebagian besar penduduk 

Indonesia menggantungkan hidupnya di sektor ini. Sektor pertanian merupakan 

tumpuan pembangunan ekonomi. Sektor pertanian berperan sebagai penghasil 

bahan pangan dan bahan baku industri, berkontributor bagi Produk Domestik Bruto 

(PDB), penghasil devisa, penyerap tenaga kerja dan sumber pendapatan rumah 

tangga (Afrinda dan Kurniasih, 2021). 

Sektor pertanian yang ada di Indonesia mencakup 5 subsektor yaitu 

subsektor pertanian pangan (pertanian dalam arti sempit), subsektor perkebunan, 

subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan subsektor perikanan. Subsektor 

perkebunan merupakan salah satu sektor yang cukup besar kontribusinya terhadap 

dalam perkembangan ekonomi. Perkembangan di sektor perkebunan akan 

memberikan dampak yang luas dalam menciptakan lapangan kerja maupun dalam 

menambah pendapatan daerah. 

Tujuan pembangunan subsektor pertanian tanaman pangan berbeda dengan 

perkebunan. Sebagian besar produk pertanian tanaman pangan ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan penduduk Indonesia, sedangkan subsektor 

perkebunan ditujukan untuk kebutuhan industri dalam negeri dan meningkatkan 

ekspor. Salah satu komoditas perkebunan yang penting dalam perekonomian 

Indonesia adalah kelapa sawit. 
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Saat ini kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

menduduki posisi penting di sektor pertanian umumnya, dan sektor perkebunan 

khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang 

mengasilakn minyak atau lemak, kelapa sawit menghasilkan nilai ekonomi terbesar 

perhektarnya di dunia. Perkembangan ekspor yang terus meningkat disertai dengan 

harga yang terus membaik di pasar dalam negeri maupun luar negeri menunjukan 

bahwa tanaman kelapa sawit cukup potensial untuk dikembangkan. Tingginya 

permintaan produksi dalam negeri maupun dunia terhadap minyak kelapa sawit 

atau CPO (Crude Palm Oil) menyebabkan perkebukan kelapa sawit baik PTPN, 

swasta maupun perkebunan rakyat meningkat (BPS, 2023) 

Berdasarkan data Direktorat Jendral Perkebunan (2023), jumlah luas lahan 

kelapa sawit di indonesia mencapai 14,6 Ha dengan produksi sebesar 9.370.891 

Ton. Bengkulu merupakan salah satu provinsi penghasil kelapa sawit yang cukup 

banyak dan pembudidaya tanaman kelapa sawit, pada tahun 2022 tercatat lus 

perkebunan kelapa sawit di bengkulu mencapai 318.352 Ha dengan produksi 

1.066.179 Ton Kelapa Sawit, baik perkebunan rakyat maupun perkebunan besar 

milik pemerintah. Indonesia ditargetkan dapat menjadi produsen penghasil kelapa 

sawit terbesar di dunia. 

Target menjadi produsen CPO terbesar di dunia memerlukan perkembangan 

teknologi budidaya sawit, khususnya dalam penyediaan pembibitan kelapa sawit 

yang berkualiats dalam jumlah yang cukup besar. Langkah awal kunci keberhasilan 

dalam budidaya kelapa sawit adalah terletak pada proses pembibitanya. Pembibitan 

kelapa sawit yang baik dan sesuai dengan standar akan memudahkan pencapaian 

yang optimum dalam budidaya kelapa sawit (Anggliani, 2021). 
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Pembibitan adalah salah satu kegiatan agronomis penting pada proses 

budidaya kelapa sawit. Kualitas bibit yang dihasilkan di pembibitan akan 

menentukan keberhasilan pada para petani sawit terutama pada sawit rakyat. Oleh 

karena itu pemerintah telah melakukan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 

atau replanting untuk mengganti tanaman kelapa sawit rakyat yang rusak dengan 

menggunakan bibit unggul berkualitas. Di Provinsi Bengkulu pada tahun 2023 

Program PSR mencapai 1.070 hektar (Mayasari, 2024) 

CV Barek Group merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada usaha 

pembibitan kelapa sawit. CV Barek Group berdiri di tahun 2014 dan berlokasi di 

Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu dengan 

lahan seluas 5 hektar. Jumlah produksi bibit kelapa sawit CV Barek Group 

disajikan pada Gambar 1. 
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Sumber: CV Barek Group (2024) 

 

Gambar.1. Jumlah produksi Bibit Kelapa Sawit CV Barek Group tahun 2020-2023 
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Pada Gambar 1. tampak bahwa produksi bibit sawit 

meningkat di setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa CV 

Barek Group terus mengalami pengembangan. Peningkatan 

produksi bibit kelapa sawit disebabkan permintaan bibit kelapa 

sawit meningkat karena Program PSR dan petani kelapa sawit telah 

menyadari bahwa dengan menanam bibit yang berkualitas, maka 

akan menghasilkan TBS yang lebih baik dan meningkatkan 

pendapatan mereka di masa depan. Selain peningkatan permintaan, 

harga bibitpun terus mengalami kenaikan. Akan tetapi kenaikan 

harga produksi ini juga disebabkan oleh meningkatnya harga benih 

atau kecambah kelapa sawit dan meningkatnya harga input lainnya 

seperti pupuk dan tenaga kerja. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian di CV Barek Group dengan judul “Analisis 

Usaha Pembibitan Kelapa Sawit Pada CV Barek Group di 

Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

 

1. Berapakah keuntungan usaha pemibitan Kelapa Sawit pada CV 

Barek Group di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung 

Melayu Kota Bengkulu. 

2. Apakah usaha pembibitan Kelapa Sawit pada CV Barek Group 

di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu efisien. 
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3. Apakah usaha pembibitan Kelapa Sawit pada CV Barek Group 

di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu layak diusahakan. 

4. Apakah usaha pembibitan kelapa Sawit pada CV Barek Group 

di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu melalui titik impas. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui keuntungan usaha pembibitan kelapa Sawit di CV Barek 

Group di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui efisiensi usaha pembibitan kelapa Sawit di CV Barek Group 

di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui kelayakan usaha pembibitan kelapa Sawit di CV Barek Group 

di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu. 

4. Untuk mengetahui titik impas usaha pembibitan kelapa Sawit di CV Barek 

Group di Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat dan kegunaan pada penelitian ini, berdasarkan tujuan yang telah di 

kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Dari segi teoritis penelitian bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pendapatan, efisiesi, kelayakan serta 

titik impas (BEP) suatu usaha dan dapat memberi informasi kepada suatu 

usaha dengan hasil yang di dapat dari hasil penelitian. 

2. Dari segi praktis yaitu untuk Mengetahui suatu masalah terhadap objek 

penelitian melalui penelitian ini, usaha CV Barek Group kedepanya dapat 

terhindar dari masalah yang kan menghambat perkembangan usaha nya. 
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